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LIMBAH BAHAN BERBAHAYA DAN BERA'CTIN ( BT }
Oleh: D. KarXadi
ABSTRACT
The waste of Br is every waste contain of a dangerous and or toxic goods.
tste can be producced from spesific source, not spesific source and disposal
Icals.
Bl waste has one or more characteristic as follow : corrosive reactive, easy
Tn, easy to explode, toxic and infection.
Every body or enterprice is not permitted to import 83 waste fronn
rd to indonesia or vice versa without permission from the Goverment of
resian Republic.
TNTISARJ
Limbah B: adalah setiap limbah yang nnengandung bahan berbalaya dan
beracun. Limbah B: dapat dihasilkan clari sumber spesific' sumber tidak
tic dan bahan kimia Yang dibuang'
Lirnbah Bs memiliki satu atau lebih karakteristik berikut ; korosif, re-
mudah terbakar, mudah meledak beracun dan menS,ebabkan infeksi.
setiap orang atau badan usaha dilarang memasukkan limbah Bs dari luar
i ke dilam negeri atau sebaliknya tanpa persetujuan pemerintah Republik
resia.
I. PENDAHULUAI{
Pada saat ini, masalah lingkungan hidup semakin gencar dibicarakan di
1 baik oleh kalangan negarawan, politisi, ilmuwan dan para pecinta alam'
)un masyarakat luas. Sebagian masyarakat dunia telah menyadari betapa
ingnya kelestarian alam, sebab merupakan prasyarat kelangsungan hidup
rsia generasi mendatang yang terbatas pada tata ruang dan waktu.
Namun kita tidak dapat menyangkal bahwa pembangunan industri atau
rlogi memang penting; tetapi bukan berarti kelestarian lingkungan tidak
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perlu mendapat perhatian. Dengan te-gas bagairnanapun p*sainya suatu pemba-
ituo.o, rnata tingrungan har.us-oipelihara, karena pada akhirnva pembangunan
iti, tiour ada artitiy-a, kilau lingkungan hidup telah rusak'
olehkarenatingkunganhidupadalahmilikkitabersama,rnakaperlu
kita jaga bersama. Keadaan iingt<ungan hidup tergantung kepada setiap anggota
m*s$alarat dan tidak oapat rtta ilrahkan hanya kepada pemerintah. Maka
*ut* p**uliliaraan dan petestariannya tislak aka$ pern*h berhasil, iika dianta-
ra kita tidak mau ikut 
'3eo terlibat didalannnya'
sainhsatupeny*babrusak.nyatingkunganhiserpadalahlimba}rindustri
yamg tidak diloia dengan baik sehingga mencernari lingkungan sekitarnya' lang-
'u*tr-p***** yanng dilakukan dalgil*Bengetrnlaan lirnbah adalah rnengklasifika-
sikan iirnbalt terseirut, termrasuk limbah B: at&u ti{trak' Fengklasifikasian ini
akan meurudahkati piliak penghasii (produsen), iiengangkut atau pengolah da-
l;rm meRangami limbah tersebut'
Hl" x.th,{mA,}I BA}1&l{ &E}.{BAHAYA $AN I}EXI'ACUN (Ba}
A DEFINISI LI&4$A}I Br
}-inrbahadalahbahansisasuatuprosesproduksidanataubahanyang
tictak dapar digunakan. Limbah ts3 aadilatr setiap litnbalr yang rnengandung
bahan birbahaya dan atau betracun, karena sifat dan.konsentrasinya, baik se-
caralangsungatautiitaklangsungdapatrnerusakdartatatlmencemarkan
lingkunfrn h-i'oup rtan atau dapat membahayauan kehidupail rnanusia.
f-imbah,E3dapatdihasilkandarisuntberspesifik,surnbertidakspesi.
fik,bahankimi*yangtlibuang{k.*nenatidakrnernenuhispesifikasi,kada.
luar$a, t$$Ipahailr slsa kemasan atau produksi yang gagal)'
B. KLASIF'IKASI I-IMBAH B3
l-irnbah E3 mernitiki satu atau lebih karakteristik berikut : korosif, re-
aktif, mudah terbekar, mudah rneledak, beracun' dan nnenyehabkan infeksi'
eengHasifiuasian limbah E3 berdasarkan karakteristikflya dapat dibagi men-
jaOi*7 fategori seperti dijelaskan cli bawah ini'
i." $.imbah Mudah toIeledak
tr-irnbahyangmelalrri,.jreaksikirnaiclapatnrenglrasilkangasdengansuhui
dan tekanan tinggi yang denga$ cepat dapat *rerusak lingkungan
sekitarnYa.
i
Vol. X No. 20 Tahun 199411995
I-inrhh Mudah Terhalrar
Limbah yang apabila berdekatan dengan api, percikan api, gesekan atau
surnber nyala lain akan mudah rnenyatalterbak*n dan apabila telah me-
nyala akan terus terbakar hebat dalar'r waktu larna.
Linnbah Yamg &flemyebahkaan Korosi
I-innbatr yang dapat rnenyetrabkan iritasi (terbakar) pada kulit atau meng-
korosikan baja. Limbah imi mennpunyai pH sama atau kurang dari 2,0 un-
tuk limbah yang bersifat asam dan sarRa atau lebih besar dari 12,5 untuk
yang bersifat basa.
Limbah Yang Reaktif
Limbah yang menyebabkan kebakaran karena melepaskan oksigen atatl
limbah organik pereoksicla yang tidak stabil dalam suhu tinggi.
Umbah Yang Menyebabkan tnfeksi
Bagian tubuh rnanusia, cairan dari tubuh rnanu.sia yang terkena infeksi
dan limbah dari laboratoriurn yang terinfeksi kunnan penyakit yang dapat
menular.
X-imbah ini berbahaya karena mengandung kuman penyakit seperti hepa-
titis dan kolera yang ditr"rlarkan pada pekerja, pernbersih jalan, dan ma-
syarakat di sektiar lokasi pernbuangan lirnbah"
Umbah Beracum
I-imbah yang menyebabkan racun bagi manusia dan lingkungan dapat
menyebabkan kernatian atau sakit yang serius. Lirnbah ini dapat rnasuk
kedalarn tubuh rnelalui pernafasan, kulit, atau mulut' Uii I-D 50 atau LC
50 dapat digunakan untuk identifikasi lirnbah ini.
Umbah-limbah lain
I-imbah yang ridak mernenuhi karakteristik seperti diatas tetapi dapat
menyebabkan bahaya dan/atau racuii hagi rmanusia dam littgkunsian ter-
rnasuk dalam kolompok ini. Limbah heraeun ini tercuc,i dan masuk keda-
larn air tanah sehingga dapat rneneemari s#fllutr pendutdtlk disekitarnya.
Linnbah ini biasanva disebut LEACF{ATETOXIC:" Kriteria-kriteria lain
dapat digunakan untuk nnenentukan sifat dan tirigkat bahaya bagi rna-
nusia dan lingkungan seperti toksisitas kroraik, toksisitas akuatih, bitl-
akumulasi atau persistensinya di lingkungan.
Daftar limbah gA Oari : surnber ya$g tidak spesifik, sumber yang
spesifik dan bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, sisa kemasan atau
buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi dapat dilihat pada lam-
piran 2,3 dan 4.
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C. LIMBAH 83 DARI SUMBER : SPESIFII! TIDAK SPESIFIK DAN BA.
HAN KIMIA YANG DIBUANG, TI.JMPAHAN, SISA KEMASAN, BAIIAN
KIMIA KADALTIWARSA ATAU PRODUIGI YANG GAGAL
a. Limbah 83 dari Sumber SPesifik
Sisa prOses suatu industri atau kegiatan tertentu seperti tercantum pada
daftar terlampir.
b. Limbah 83 dari Sumber Tidak Spesiflk
Limtah yang borasal bukan dari proses yllT"nl" tetapi beras-al d1-.i kg"
giatan pemeliharaan alat, pencucian, inhibitor korosi, pelarutan kerqk'
pengasaman, dan lain-lain.
c. Limbah 83 dari bahan kimia yang dibuang (tumPahan, sisa kemasan, ba'
han kimia kadaluwarsa atau produksi yang gagal)r Oleh karena tidak me-
menuhi kriteria yang ditentukan atau iiOat dapat dimanfaatkan kembali,
maka suatu produk menjadi limbah 83 yang memerlukan pengelolaan se-
perti limbah 83 lainnya. Hal yang sama juga berlaku untuk sisa kemasan
iimuan 83 dan bahan-bahan kimia yang kadaluwarsa serta produksi yang
gagal
D. IDENTIFIKASI LIMBAH 83
Tahap-tahap dalam mengidentifikasi limbah 83:
- 
identifikasi limbah yang dihasilkan
- 
mencocokan dengan daftar limbah 83
jika tidak termasuk kedalam daftar, periksa karakteristik limbah tersebut:
mudah rneledak, mudah terbakar, beracun, infeksi, korosif atau reaktif.
jika tidak memiliki salah satu karakteristik diatas lakukan uji'
pisahkan limbah 83 dari limbah lainnya
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran I
E. PENGAWASAN
Setiap orang atau badan usaha dilarang memasarkan limbah Br dari
'luar 
negeri ke dalam wilayah Negara Republik Indonesia.
Pengangkutan limbah Bs dari luar negeri melalui wilayah Negara Re-
publik Indonesia, wajib dilakukan dengan memberitahukan terlebih dahulu
secara tertulis kepada Pernerintah Republik Indonesia.
Pengiriman limbah Bl keluar negeri dapat dilakukan setelah menda-
pat persetujuan tertulis dari pemerintah dari negara penerima dan menda'
patkan izin tertulis dari Femerintah Republik Indonesia.
Ketentuan lebih laniut mengenai rlata cara pengiriman limbah Bl ke
tuar negeri ditetapkan otih Menteri Perdagangan, setelah mendapat per-
timbangln Badan Pengendalian Dampak Lingkungan'
III. PENANDAAN LTMBAH 83
ranganan, penyimpanan, dan pengangkutan limbah 83 harus dilakukan de-
, &r. yang amanuagi pekerji, masyarakat, dan lingkungan. Faktor penting
g UernuUulgan dengin'keamanan ini adalah penandaan pada kemasan dan
,i"r""n yang Oigunakan untuk mengangkut limbah 83'
IDENTIFIKASI PENAND;I'AN
Penandaan berguna. sebagai petunjuk adanya limbah 83 dalam suatu kemas-
an arau kendaraan pengingi<ut. Penandaan menjadi sumber informasi ten-
tang jenis dan karaliteristiktimbah 83 bagi orang yang menangani, menyim-
p"nl Oun mengangkut timbah 83 tersebut dan merupakan hal yang sangat
penting bita terjadi keadaan darurat.
tanoa-yang digunakan untuk penandaan ada dua jenis, yaitu label dan sim-
bul. Simbul dipasang pada kemasan dan kendaraan pengangkut. I-abel dipa-
sang pada kemasan. Operator yang bekerja pada tempat penyimpanan atau
perigangkutan limbah 
-B3 
har,rs memiliki dokumen yang berhubungan de-
'ngan penandaan.
I.ABEL
L:bel berfungsi untuk memberikan inforrnasi tentang : Nama dan Alamat
penghasil, NJmor penghasil, Tanggal pengemasan, Kode Limbah dan Urai-
an iimbah (sifat, jumlih dan jenis limbah). L-abel harus terlihat, paling sedi-
kit, dari dua sisi Lemasan clan jangan dipasang pada bagian yang akan ter-
tumpukolehkemasanataubendalain.labelharusdipasangpadakemasan
yang akan dimasukkan ke dalam kemasan yang lebih besar'
Ln"et ueruenruk bujur sangkar dengan panjang sisi minimal 25 cm, tahan
terhadap perlakuan atau bahan kimia yang mengenainya. L:bel tidak boleh
terlepas Oari kemasan sebelum kemasan tersebut dibersihkan dari limbah 83
yang ada didalamnya harus dipasang label 'KOSONG'. Untuk menghindari
ie4iOinya tumpahin atau kebocoran limbah 83 cair atau sludge diperhati-
t<an cari meletikkan kemasaan timbah 83 cair atau kemasan sludge 83.
STMBOL
Simbol berfungsi untuk memberikan informasi lentang karakteristik limbah
83.
Ada dua maacam simbul:
1. Simbol yang dipasang pacla kendaraan pengangkut
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2. Simhol yang iiir,.its:rn$ pada kemasan
Simboi berbentur. urrjur sangkar. Panjang sisi simbul untuk kemasan mini-
na! 10 crrr ilatr :r::trrl,: i-:endaraan pengangkut minimal 25 qn. Pada keempat
s:' i bujur sangkar I ".r;,.i batas sirnbul berupa garis sejajar dengan sisi-sisi bu-jut sangkar s&hirrg,r", nrembentuk bujur sangkar dalarn. warna batas sama
dengan warna gami:;rr simbul. Simbul untuk kendaraan pengangkut terbuat
dari bahan plastik atau logam yang tahan terhadap kondisi yang mungkin
menimpanya. Simbul untuk kemasan harus dapat dilekatkan pada kemasan
dan tahan terhadap bahan kimia.
Simbol harus terlihat jelas dari kedua sisi maupun dari bagian belakang ken-
.daraan pengangkut. Simbul untuk kemasan dipasang pada kedua sisinya; ti-
rlak boleh dipasang pada bagian bawah atau ata*s kemasan tersebut.
Jika limbah yang akan dikemas atau diangkut merupakan limbah 83 cam-
puran {mi-red ioad) harus digunakan simbul khusus untuk limbah 83 cam-
puran. Pengangk i.r t berkewajiban memberikan informasi mengenai karakte-
ristik limbah campuran ini kepada pengemudi. Simbul tidak boleh dilepas
sebelum kendaraan dibersihkan dari limbah 83.
Badan Pengenrialian Dampak Lingkungan nnenetapkan simbol dan la-
bel untuk setiap jenis limbah 83.
D. TANGGUNG JAWAB
Penghasil dan pengangkut limbah 83 wajib memasang :;imbu! dan label yang
memenuhi syarat pada kemasan dan kendaraan pengangkut. Jika sirnbul dani
atau label rusak pada waktu penyimpanan atau pengangkutain, maka pihak
yang bertangglung jawab terhaclap limbah 83 pada saat itu, harus mengganti
dengan label daniatau simbul yang baru. Femasang simbul harus yakin bah-
wa simbul dan label yang dipasang pada kemasan dan kendaraan sesuai de-
ngan karakteristik dan jenis limbah B3 nya. Karyawan perlu mendapat pela-
tian tentang simbul dan label agar dapat mengindeantifikasi limbah dan
mengatasi jika terjadi keadaan darurat'
Untut menghindari timbulnya dampak negatif yang tidak diinginkan sebagai
akibat dipergunakannya 83 oleh perusahaan industri, rnaka perusahaan in-
dustri yang bersangkutan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pengelo-
'laan 83 muiai clari pengadaan dipabrik, penyimpanan, pengolahan, penge-
masan dan pengangkutan sampai distributor.
!DAT'TAR PUSTAKA
BAPEDAL,PeraturanPemerintahRepublikIndonesiaNo.lgTahtln1994
-- - 
*fu*rung 
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun'
Deoarternen perindustrian, pengamanan Bahan Berbahaya dan 
Beracun di
Ferusahaan lndustri, 1985'
Himpunan Peraturan di Lingkungan Hirtrtrp' 1991' EKO JAYA
JAKARTA.
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EAHAN PENCEMARKODE LIMBAH
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2. OAFTAR LIMBA}I 83 OASI SUMBEB YANG SPESIFIK.
r Limbah
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